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ABSTRAK

Sarni La Line, NIM. 180301024. Judul “Kisah Uwais al-Qorni Dalam
Suatu Tinjauan Nilai-nilai Pendidikan Akhlak. Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ambon. Pembimbing I, Dr. Nursaid, M.Ag dan Pembimbing Il, Saidah Manilet,
M.Pd.1.

Skripsi ini berkenaan dengan studi tentang Kisah Uwais al-Qorni Dalam
Suatu Tinjauan Nilai-nilai Pendidikan Akhlak, Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam kisah
Uwais al-Qorni dan untuk mengetahui implementasi nilai pendidikan akhlak
dalam kisah Uwais al-Qorni di Sekolah

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (library research)
karena sumber datanya diambil dari bahan-bahan pustaka. Sumber penelitian ini
terdiri dari sumber primer dan sekunder, sumber primer dari buku kisah para
tabi’in dalam pembahasannya tentang Uwais Bin ‘Amir al-Qorni (Hamba yang
Sangat Terkenal di langit, Tapi Tak dikenal di Dunia) yang ditulis oleh Abdul
Mun’im Al-Hasyimi. Sumber sekunder terdiri dari buku-buku yaitu: Buku 198
Kisah Haji Wali-wali Allah yang ditulis oleh Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny;
Buku Kisah Hikmah Para Sufi dan Ulama Salaf yang ditulis oleh Ali Abdullah;
Buku Zuhud Cahaya Qalbu yang ditulis oleh Imam Ahmad bin Hanbal; dan Buku
101 Kisah Tabi’in yang ditulis oleh Hepi Andi Bastoni. Penelitian ini dilaksanakn
sejak tanggal 28 september sampai 28 oktober 2021.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisah Uwais al-Qorni dalam suatu
tinjauan nilai-nilai pendidikan akhlak dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:1) a. Nilai
pendidikan akhlak kepada Allah swt dalam kisah Uwais al-Qorni terdiri dari
empat yaitu nilai tagwa, nilai cinta dan ridha kepada Allah swt, nilai bersyukur,
dan nilai tawakkal, b. Nilai pendidikan akhlak kepada Rasul saw dalam kisah
Uwais al-Qorni terdiri dari dua yaitu nilai rendah hati atau tawadhu dan nilai
simpati dan empati, c. Nilai pendidikan akhlak kepada orang tua dalam Kkisah
Uwais al-Qorni terdiri dari tujuh yaitu ikhlas, sabar, jujur, sederhana, mandiri,
lemah lembut, dan perbuatan atau sikap baik terhadap ibunya. 2) Implementasi
nilai pendidikan akhlak dalam kisah Uwais al-Qorni di sekolah dengan
menggunakan berbagai macam metode vyaitu metode Keteladanan, metode
pembiasaan, metode menahan diri, metode pergaulan yang baik, metode kisah,
dan metode perhatian.

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kisah Uwais al-Qorni.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi atau sumber daya
manusia untuk mencapai kesadaran diri yang utuh adalah tujuan utama pendidikan
Islam, dan proses ini dicapai melalui berbagai pendidikan formal dan
informal.’Bentuk pendidikan formal dan nonformal, baik didalam maupun diluar
sekolah, yang berlangsung sepanjang hayat dan dirancang untuk mengoptimalkan
pertimbangan kemampuan individu agar dapat berfungsi dengan baik dalam
kehidupan dimasa yang akan datang.’Pendidikan adalah suatu usaha untuk
mendewasakan manusia seutuhnya (baik jasmani maupun rohani) melalui orang
lain dan dirinya sendiri, karena menuntut siswa memiliki kebebasan untuk
berpikir, berbicara, dan bertindak menurut caranya sendiri agar menjadikan hidup
ini bermakna.’

Pendidikan berfokus pada perubahan perilaku masyarakat, dan
konotasinya adalah pendidikan akhlak.*Pendidikan akhlak diartikan sebagai
proses pembentukan perilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi manusia
yang seimbang dengan dirinya dan lingkungannya.’Selanjutnya, pendidikan

akhlak adalah proses memelihara, menanamkan dan mendidik manusia dengan

!Abu Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Aditya
Media, 1992), him. 63.

’Mudiyaharjo Redja, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar
Penddidikan pada Umumnya dan Pendididkan di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), him. 11.

*Hasan Basri, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2017), him. 20.

*Komaruddin Agnan, Pendidikan Kultural, (Bandung: Martilah Press, 2015), him. 45

>Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak, (Yogyakarta: Belukar, 2004), him. 38



tujuan untuk menciptakan dan memenuhi tujuan tertinggi Islam, yaitu
kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan jiwa masyarakat, dan pencapaian
kegembiraan, keamanan, rahmat yang dijanjikan dan akan di balaskan oleh Allah
apa yang terjadi pada orang-orang yang baik dan saleh.®

Perbuatan seseorang sudah menjadi ciri khasnya yang mengakar Kkuat,
yaitu yang disebut akhlak atau budi pekerti yang lahir dalam jiwa berupa
perbuatan.’Akhlak anak sangat dipengaruhi oleh orang tua, pendidik dan
masyarakat. Karena dalam benak anak, orang tua, pendidik, dan masyarakat
adalah orang-orang mulia yang patut diteladani.!Misalnya, manusia yang suka
meniru adalah sekelompok anak yang sedang mengalami perkembangan pada
prinsipnya ada dua contoh, yang pertama adalah contoh yang baik, dan yang
kedua adalah contoh yang buruk.®

Nilai pendidikan akhlak saat ini cukup mengkhawatirkan, ditandai dengan
merosotnya nilai-nilai agama. Sikap anak-anak sudah menjadi trend. Mereka lebih
mementingkan gaya hidup karena jika tidak mengikuti gaya, reaksi mereka tidak
gaul, dan biaya hidup masih ditanggung orang tua. Secara umum, anak-anak lebih
rentan terhadap lingkungan dan media sosial yang bebas, sehingga mereka rentan
terhadap perilaku kriminal seperti game online, perkelahian, perilaku kasar

terhadap orang tua dan guru.*®

%0mar Al-Thaumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan-Bintang,
1979), him. 346.

"Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 3.

8Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2005),
him. 286.

®Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), him. 312.

Digh Ningrum, Kemrosotan Moral Dikalangan Remaja, (UNISIA. XXXVII (80),
2015), him. 19.



Melihat fakta tersebut, ternyata pendidikan nilai akhlak bukanlah tugas
yang mudah, membutuhkan waktu, pemikiran dan tenaga orang tua atau pendidik.
Karena penyelenggaraan pendidikan memerlukan dukungan keluarga terutama
orang tua, guru di sekolah dan tokoh masyarakat di lingkungan sekitar.**Agar
anak-anak menghormati orang tuanya, mereka harus terlebih dahulu di didik, yang
merupakan hak kedua orang tua. Biarkan anak-anak mengetahui hak-hak orang
tuanya, agar perlahan-lahan mengabdi kepada orang tuanya. Maka orang tua atau
pendidik harus menemukan cara yang tepat untuk pendidikan nilai akhlak, melalui
penelitian ini salah satu cara pendidikan akhlak yang baik adalah melalui kisah
atau cerita.

Kisah atau cerita tersebut mengandung nilai baik dan buruk jika orang tua
menggunakan metode Kkisah atau mengungkapkan peristiwa sejarah yang
mengandung pendidikan akhlak, spiritual dan sosial. Kisah atau cerita dapat
memberikan rangsangan kepada anak dan/atau siswa untuk meningkatkan rasa
percaya diri, mendorong mereka untuk berbuat baik, dan dapat mengembangkan
akhlak mulia.**Mendongeng dalam pembentukan akhlak juga dapat diterapkan di
lembaga pendidikan. Karena metode Kkisah/cerita atau mendongeng dapat
memberikan dampak psikologis dan pendidikan yang sempurna, dapat

menciptakan perasaan seseorang untuk memotivasi mereka untuk mengubah

“Muh. Hikamudin Suyuti, Buku Ajar Mata Kuliah llmu Akhlak Tasawuf, (Jawa Tengah:
Lakeisha, 2019), him. 15.

12 ailatus Salamah, Efektifitas Metode Kisah dalam Pembelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Al Maarif Singosari Malang, Skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas Agama Islam
Negeri Malang (Malang: Fakultas Tarbiyah Universitas Agama Islam Negeri Malang. 2008), him.
3-4



perilaku mereka dari contoh yang mereka ambil dari cerita.**Salah satu kisah yang
dapat dijadikan motivasi dalam berakhlak yaitu Uwais al-Qorni, dia adalah
seorang hamba yang tidak terkenal di bumi tetapi terkenal di langit karena
ketaatannya kepada Allah, rasul dan orang tua sehingga Allah mengangkat
derajatnya sebagai seorang hamba yang terkenal dilangit. Uwais juga merupakan
salah para satu dari kedelapan para zuhud ia hidup di masa Rasulullah namun
tidak pernah bertemu dengan Rasulullah akan tetapi rasa cintanya kepada
Rasulullah sangatlah besar.

Telah menceritakan kepada kami (Affan bin Muslim); Telah menceritakan
kepada kami (Hammad) yaitu Ibnu Salamah dari (Sa'id Al Jurairi) melalui jalur ini
dari (Umar bin Al Khathab) dia berkata; Sungguh aku telah mendengar Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik tabi'in, adalah seorang laki-
laki yang biasa dipanggil Uwais, dia memiliki ibu, dan dulu dia memiliki
penyakit belang ditubuhnya. Carilah 1ia, dan mintalah kepadanya agar
memohonkan ampun untuk kalian.**

Dari terjemahan hadist diatas telah menjelaskan bahwa kisah Uwais Al-
Qorni memiliki nilai-nilai pendidikan akhlak seperti yang kita ketahui makna dari
“carilah ia, dan mintalah kepadanya agar memohonkan ampun untuk kalian.
Dengan adanya fenomena yang sudah dipaparkan diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang judul proposal skripsi yaitu « Kisah Uwais al-

Qorni Dalam Suatu Tinjauan Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak.”

¥Ana Rahmawati dan Ali As’ad, Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Qashahs Al-
Qur’an, Ju rnal Tarbawi Vol. 15 (1) 2018, him. 41-43.

¥ Abu Nu’aim al-Ashfahani, Hilyatul Auliya (Sejarah dan Biografi Ulama Salaf) Jilid 3,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), him.599.



B. Fokus Penelitian

Pendidikan Akhlak

Kisah Uwais al-Qorni

Nilai Pendidikan Akhlak Kepada
Allah

Uwais al-Qorni bekerja sebagai pengembala,
hidupnya sangat miskin dan sederhana.
Namun kemiskinannya tidak membuat
Uwais malas dalam beribadah melainkan
semakin meningkat rasa takutnya kepada
Allah dan semakin mendorongnya untuk
lebih tenggelam dalam ketataatan terhadap-
Nya serta sibuk dengan sunnah-sunnahnya
Uwais selalu bermunajat kepada Allah hati
dan lisannya tidak pernah lengah dari
berdzikir dan bertilawah al-Qur’an.

Nilai Pendidikan Akhlak Kepada
Rasul

Pada saat perang uhud, Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam mengalami
cedera pada giginya. Gigi rasulullah saw
patah karena dilempari batu oleh musuh-m
usuhnya, kabar ini akhirnya didengar oleh
Uwais al-Qorni maka ia segera memukul
giginya dengan batu hingga patah sebagai
bukti kecintaannya kepada Rasulullah saw
sekalipun ia belum pernah  melihat
Rasulullah saw.

Nilai Pendidikan Akhlak Kepada
Orang Tua

Uwais al-Qorni menggendong ibunya dari
Yaman ke Mekkah untuk memenuhi
kemauan ibunya yaitu mengerjakan haji.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang

dalam rumusan masalah yaitu:

terdapat dipenelitian ini, maka dapat ditarik

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak apa saja yang terkandung dalam Kisah

Uwais al-Qorni ?

2. Bagaimana Implementasi Nilai Pendidikan Akhlak dalam kisah Uwais al-

Qorni di Sekolah ?



D. Tujuan Penelitian
Dari pokok permasalahan diatas, maka tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Akhlak apa saja yang terkandung
dalam Kisah Uwais al-Qorni
2. Untuk mengetahui Implementasi Nilai Pendidikan Akhlak yang terkandung
dalam Kisah Uwais al-Qorni di Sekolah
E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat baik secara
teoritis maupun praktis
1. Manfaat Teoritis
a. Menjadi sumbangsih pemikiran bagi praktisi pendidikan, vyaitu
mengetahui adanya keterkaitan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kisah
Uwais Al-Qorni bagi pendidikan akhlak.
b. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis untuk mengetahui
kisah Uwais al- Qorni adanya keterkaitan dengan pendidikan akhlak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis karena menambah
pengetahuan. Dan juga sebagai bekal untuk beradaptasi pada masyarakat,
dapat menerapkan pada keluarga ketika sudah berumah tangga dan kepada
anak didik.

b. Bagi Pembaca



Memberikan pemahaman dan pengetahuan bahwa kisah-kisah islam sangat
berperan penting terhadap pendidikan akhlak.
F.Definisi Operasional
1. Nilai
Nilai berasal dari bahasa latin ialah value yang artinya bernilai,
kemampuan, berharga, sehingga nilai dimaknai dengan segala sesuatu yang dilihat
bernilai, bermanfaat dan paling berharga untuk seseorang atau sekelompok orang.
Menurut Steeman nilai ialah segala sesuatu yang mempunyai makna pada
kehidupan, yang mempunyai acuan hidup, serta titik acuan dan tujuan bagi
kehidupan sehari-hari.Nilai ialah segala sesuatu yang dijunjung tinggi, mewarnai
dan menjiwai perilaku seseorang. Nilai lebih difokuskan pada kepercayaan
seseorang, pada cara berfikir dan perbuatan seseorang, sehingga nilai mempunyai
kaitannya dengan akhlak.*®
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai adalah segala sesuatu yang memiliki
potensi sangat berharga pada diri sendiri maupun orang lain yang memiliki arti
dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi kehidupan yang penuh warna.
2. Pendidikan
Pendidikan secara etmologi (bahasa) berasal dari bahasa Indonesia dari
kata dasar didik. Yang menurut kamus bahasa Indonesia memelihara dan memberi

latihan (ajaran dan pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Darmaputra Eka, Pancasila sebagai Identitas dan Modernitas tinjauan Etis Budaya,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987), him. 65.

8sutarjo dan Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), him. 56.



Sedangkan pendidikan itu sendiri menurut sumber yang sama berarti hal,
perbuatan, dan cara mendidik."’
3. Akhlak
Akhlak merupakan suatu sifat yang melekat pada jiwa seseorang yang
mengakibatkan munculnya berbagai tindakan secara tidak direncanakan terlebih
dahulu. Akhlak juga dapat dimaknai sebagai karakter yang melekat pada diri
seseorang dan merupakan sumber munculnya tindakan tertentu dari dirinya secara
tidak sengaja tanpa adanya paksaan.®
Maka dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah karakter yang ada pada jiwa
seseorang yang melekat pada individu dan muncul suatu tindakan yang tidak
diketahui dan diketahui tanpa adanya keterpaksaan dari orang lain.
4. Kisah Uwais al-Qorni
Uwais al-Qorni adalah Abu Amr bin Amir bin Juz’i bin Malik al-Qorni al-
Marabi al-Yamani. la hidup pada masa Rasulullah Muhammad Saw. la tinggal di
negeri Yaman. Harta benda tidak berpihak kepadanya. Jangankan harta, bapak
pun dia tak punya. Sosok ibu yang mendampingi hidupnya pun dalam keadaan
kurang beruntung. Ibunya mengalami kelumpuhan dan kebutaan. Selama hidup
boleh dikatakan bahwa Uwais hanya mempunyai satu-satunya harta paling

berharga di dunia, yaitu ibunya tercinta.™

Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 352.

¥Nuryah,Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Lintang Rasi
Aksara Books, 2017), him. 2.

¥Suparno Achmad, Pemuda Penghuni Langit, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 15.



G. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya kesamaan hasil temuan yang membahas
tentang permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk kitab, buku,
skripsi dan dalam bentuk lainnya, maka penulis akan memaparkan skripsi yang
sudah ada sebagai perbandingan dalam membahas permasalahan yang diteliti.?

Pertama, Febriyani Hayu Nudfiyati, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam
Novel Moga Bunda Disayang Allah Karya Tere Liye dan Relevansinya dengan
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah, skripsi, [AIN
Purwokerto, 2015.

Penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui relevansi nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam novel Moga Bunda Disayang Allah dengan mata
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah serta menjabarkan nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel Moga Bunda Disayang Allah Karya
Tere Liye, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research), tekhnik analisis data yang digunakan adalah
analisis structural, menggunakan beberapa sumber yaitu: Yunahar Ilyas, 2000,
Kuliah Akhlaq, Yogyakarta: LPPI; Mukni’ah, 2011, Materi Pendidikan Agama
Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media; Beni Ahmad
Saebani dan Abdul Hamid, 2010, Illmu Akhlak, Bandung: Pustaka Setia; Heri
Gunawan, 2014, Pendidikan Karakter. Bandung: Alfabeta; Burhan Nurgiyantoro,
2013, Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press; E.

Kosasih, 2012, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Yrama Widya;

XSuhardin Ali Holimombo, “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung
Pada Kisah Nabi Yusuf a.s. Dalam Q.S. Yusuf (12) Perspektif Tafsir Ibnu Katsir”. Skripsi.
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Ambon. 2020.



10

Heri Jauhari Muchtar, 2012, Fikih Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya;
Acrtikel atau skripsi dari internet yang membahas tentang Tere Liye maupun cara
membaca dan memahami teks.?!

Berdasarkan isi skripsi diatas, ada beberapa persamaan dan perbedaannya,
yaitu persamaannya, sama-sama meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library
Research). Perbedaannya, yaitu yang penulis mengkaji tentang kisah Uwais al-
Qorni dalam suatu tinjauan nilai-nilai pendidikan akhlak.

Kedua, Yuni Tri Nurhayati, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku
“Khadijah Cinta Sejati Rasulullah” Karya Abdul Mun’im Muhammad ‘Umar,
skripsi, IAIN Ponorogo, 2019.

Penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui relevansi nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku “Khadiijah Cinta Sejati
Rasulullah Karya Abdul Mun“im Muhammad Umar” dengan pendidikan Islam
serta menjabarkan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku “Khadiijah Cinta
Sejati Rasulullah” karya Abdul Mun“im Muhammad Umar, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (Library Research), tekhnik
analisis data yang digunakan adalah analisis isi.??

Berdasarkan isi skripsi diatas, ada beberapa persamaan dan perbedaannya,
yaitu persamaannya, sama-sama meneliti tentang nilai pendidikan akhlak, metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan ( Library Research) dan

?'Nudfiyati, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Moga Bunda Disayang Allah
Karya Tere Liye dan Relevansinya dengan Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah,” Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015).

22Yuni Tri Nurhayati, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Khadijah Cinta Sejati
Rasulullah Karya Abdul Mun’im muhammad umar,” Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019).
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tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis isi. Perbedaannya, yaitu
penulis mengkaji tentang kisah Uwais al-Qorni dalam suatu tinjauan nilai-nilai
pendidikan akhlak.

Ketiga, Yasinta Maharani, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung
pada Novel dalam Mihrab Cinta Karya Habiburahman EI-Shirazy, skripsi, UIN
Raden Intan Lampung, 2017.

Penelitian diatas bertujuan untuk mengrtahui nilai-nilai pendidikan akhlak
yang terkandung pada novel dalam mihrab cinta karya Habiburahman El-Shirazy,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (Library
Research), tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis isi, menggunakan
beberapa sumber yaitu: Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014; Rosihin Anwar, Akhlak Tasawuf,
Bandung: CV Pustaka Setia, 2010; Ahmad Tafsir, IlImu Pendidikan Islam,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012; Zakiah Darajat, IImu Pendidikan Islam,
Jakarta: BumiAksara, 2012; dan Jalaludin, Teologi Pendidikan, Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1998.

Berdasarkan isi skripsi diatas, ada beberapa persamaan dan perbedaannya,
yaitu persamaannya, sama-sama meneliti tentang nilai-nilai pendidikan akhlak,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (Library
Research) dan tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis isi.
Perbedaannya, yaitu penulis mengkaji tentang kisah Uwais al-Qorni dalam suatu

tinjauan nilai-nilai pendidikan akhlak.
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H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah langkah yang dilakukan oleh penulis dalam
mengumpulkan informasi, mengkaji, dan menciptakan ilmu pengetahuan dengan
data yang falid atau data yang benar dan dipertanggung jawabkan secara teori.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka (library research) yaitu
jenis penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
bersumber dari buku, jurnal, kitab, artikel, dan tulisan-tulisan tertentu.”*Selain itu
kajian pustaka ialah kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.?

Penelitian ini dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya tulis
ilmiah yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang pada dasarnya bersumber
pada pengkajian kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.
2. Metode Pengumpulan Data

Dimana data-data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
berbagai tulisan yang temanya sama dengan judul yang penulis angkat. Adapun
sumber data yang penulis gunakan adalah:

a. Sumber Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang berkaitan langsung

dengan buku kisah para tabi’in dalam pembahasannya tentang Uwais Bin ‘Amir

2Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute,
2007), him. 85.

**Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 3.
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al-Qorni (Hamba yang Sangat Terkenal di langit, Tapi Tak dikenal di Dunia) yang
ditulis oleh Abdul Mun’im Al-Hasyimi.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah pengumpulan data yang dicari di dalam
dokumen atau sumber pustaka untuk melengkapi sumber data primer. Sumber
sekunder terdiri dari buku-buku yaitu: Buku 198 Kisah Haji Wali-wali Allah yang
ditulis oleh Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny; Buku Kisah Hikmah Para Sufi dan
Ulama Salaf yang ditulis oleh Ali Abdullah; Buku Zuhud Cahaya Qalbu yang
ditulis oleh Imam Ahmad bin Hanbal; dan Buku 101 Kisah Tabi’in yang ditulis
oleh Hepi Andi Bastoni.
3. Tekhnik Analisis Data
Menurut Miles & Huberman “Bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi.
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan.
b. Penyajian Data
Penyajian data menurut Miles & Huberman membatasi suatu “penyajian”
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Menarik Kesimpulan
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Menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan tersebut diperoleh melalui
verifikasi selama penelitian berlangsung.?

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian, maka disusunlah

sistematika penulisan skripsi ini secara garis besar sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, penelitian
terdahulu, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Kajian Teoritis

Pada bab ini berisi tentang pengertian nilai, pengertian pendidikan akhlak,
tujuan pendidikan akhlak, pentingnya pendidikan akhlak, macam-macam nilai-
nilai pendidikan akhlak, pengertian kisah, fungsi kisah, tujuan kisah, dan manfaat
Kisah.

Bab 111 : Analisis Data

Pada bab ini berisi tentang biografi Uwais al-Qorni, akhlak Uwais al-Qorni
kepada Umar Bin al-Khathab, akhlak Uwais al-Qorni kepada ibunya, dan
wafatnya Uwais al-Qorni.

Bab IV: Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah swt,

nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Rasul saw, nilai-nilai pendidikan akhlak

»Mukti Hardina, Karakter Pendidik Yang Terkandungan Dalam Surat Al-Muddatsir
Analisis Ayat 1 Sampai 7. Skripsi.
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Kepada orang tua dalam kisah Uwais al-Qorni, dan implementasi nilai pendidikan
akhlak dalam kisah Uwais di sekolah
Bab V : Penutup

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
PAPARAN DATA

A. Biografi Uwais Al-Qorni

Pada zaman nabi Muhammad Saw, ada seorang pemuda bernama Uwais
al-Qorni.* Nama lengkapnya adalah Abu Amr bin Amir bin Juz’i bin Malik Al-
Qorni Al-Muradi Al-Yamani. Qaran adalah salah satu marga dari suku Arab yang
bernama Murad. la dilahirkan di Qaran, sebuah desa terpencil dekat Nejed ketika
peristiwa hijrahnya Rasulullah Saw ke Madinah sedang berlangsung dan
berkembang menjadi peristiwa besar. Beliau memiliki ciri-ciri yaitu bermata biru,
berambut merah, pundaknya lapang pa njang dan berpenampilan cukup tampan.?

Uwais Al-Qorni bekerja sebagai pengembala kambing, hasil kerjanya
hanya cukup untuk menopang kehidupannya yang sangat sederhana. Uwais hidup
bersama ibunya yang sangat ia hormati ayahnya sudah meninggal ketika uwais
masih kecil. Kesehariannya lebih banyak diisi dengan tilawah al-Qur’an dan
bertafakur menyendiri bersama hewan gembalaannya sedangkan pada malam
harinya Uwais bermunajat kepada Allah. ®

Rasulullah saw menjelaskan tentang Uwais al-Qorni, beliau bersabda:
Wahai Abu Hurairah! Sesungguhnya Allah mencintai dari makhluk-makhluk-Nya
yang bersih hatinya, tersembunyi, yang baik, rambutnya acak-acakan, wajahnya
berdebu, yang kosong perutnya kecuali dari hasil pekerjaan yang halal, orang-

orang yang apabila meminta izin kepada penguasa maka tidak diizinkan, jika

!Nasiruddin, Kisah Orang-orang Sabar, (Jakarta: Republika, 2010), him. 61.

2Ali Abdullah, Kisah Hikmah Para Sufi dan Ulama Salaf , (Yogyakarta: Qudsi Media,
2018), him. 68.

*Ibid..
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melamar wanita-wanita yang menawan maka mereka tidak mau menikah. Jika
hadir, kehadirannya tidak disikapi dengan gembira, apabila sakit, mereka tidak
dijenguk dan jika mati tidak dihadiri prosesi pemakamannya. Orang itu adalah
Uwais al-Qorni.*

Uwais al-Qorni adalah seorang yang zuhud, salah satu dari kedelapan toko
zuhud yang melindungi diri mereka dari dunia dan berbagai kesenangannya.
Sehingga Allah menjaga mereka dan memberikan karunia-Nya kepada mereka
sebagai rahmat dan keridhoan-Nya serta surga yang luasnya seluas langit dan
bumi. Uwais juga sebagai seorang pemimpin dari kalangan para tabi’in pada
zamannya.” Pemimpinnya orang-orang yang disebutkan Allah didalam firman-

Nya
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Terjemahannya:

“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
diantara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridho kepada mereka dan mereka
pun ridho kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga
yang mengalir dibawahnya sungai-sungai. Mereka kekal didalamnya
selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.”(At-Taubah:100)

*Hepi Andi Bastoni, 101 Kisah Tabi ’in, (Jakarta: Al-Kautsar, 2006), him. 693.
®Abdul Mun’im Al-Hasyimi. him. 308.
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B. Akhlak Uwais al-Qorni Kepada Umar Bin al-Khaththab Ra.

Apabila datang kepadanya bantuan dari penduduk Yaman, Umar selalu
bertanya kepada mereka “Apakah diantara kalian ada yang bernama Uwais bin
‘Amir?” karena telah tertanam didalam ingatannya tentang sabda Rasulullah
Saw. Oleh karenanya, Umar mengkhususkan pertanyaan dengan menyebut
namanya secara pribadi ada suatu peristiwa penting dan kemuliaan yang agung
yang dihadapkan oleh Uwais bin ‘Amir al-Qorni.

Utusan dari Yaman datang maka seperti biasanya Umar pun langsung
bertanya, “Apakah diantara kalian ada yang bernama Uwais bin ‘Amir?” Mereka
menjawab, “Ya.” Umar bertanya lagi, “Dari bani Murad, kemudian bani Qaran?”
Uwais menjawab, “Ya.” Umar bertanya lagi, “Apakah engkau pernah terkena
penyakit belang, lalu Allah menyembuhkannya kecuali yang tersisa hanya
sebesar dirham?” Uwais menjawab, “Ya.” Umar bertanya lagi, “Apakah engkau
memiliki ibu?” Uwais menjawab, “Ya.” Umar bertanya lagi, “Siapakah yang
engkau tinggalkan di Yaman?” Uwais menjawab, “Ibuku.” Umar bin al-Khathab
pun berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Saw telah bersabda, sesungguhnya akan
datang kepada kalian seorang lelaki dari Yaman yang bernama Uwais, la tidak
pernah meninggalkan ibunya pernah ada penyakit belang (kulit) pada tubuhnya,
lalu Ia berdo’a kepada Allah swt maka Allah swt pun menghilangkannya kecuali
sebesar dirham. Barang siapa diantara kalian yang berjumpa dengannya, maka
suruhlah la agar memohonkan ampun untuk kalian.°Kemudian Umar pun berkata

“Mohonkanlah ampunan untukku.” Uwais menjawab “Apakah pantas orang

8(HR. Muslim 2542/223).
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sepertiku memohonkan ampunan untuk orang sepertimu wahai Amirul
Mukminin?” kemudian Umar terus mendesak Uwais lagi untuk memohonkan
ampunan baginya. Maka Uwais pun memohonkan ampunan untuknya seraya
berdo’a, “Ya Allah, ampunilah Umar bin al-Khathbab.”’Setelah Uwais al-Qorni
berdo’a kepada Allah swt untuk memohon ampunan kepada Umar bin al-Khathab
kemudianUwais meninggalkan Umar untuk menuju Kufah, Umar bin al-Khathab
berkata kepadany,”Tetaplah ditempatmu, semoga Allah swt merahmatimu sampai
aku masuk ke Mekkah lalu memberimu tunjangan hidup dari harta pemberian
pribadiku dan beberapa helai pakaian dari pakaian milikku.”

Kemudian Umar menyakinkan lagi seraya berkata, “Tunggulah disini,
wahai Uwais tempat ini tempat perjanjian antara aku dan engkau.” Maka Uwais
berkata, “Wahai Amirul Mukminim, tidak ada tempat perjanjian antara aku dan
engkau. Aku tidak yakin engkau akan mengenali aku lagi setelah hari ini, apa
yang dapat aku lakukan dengan tunjangan itu wahai Amirul Mukminin? Dan apa
yang dapat aku lakukan dengan pakain itu? Bukankah engkau melihat saat ini aku
mengenakkan pakaian dan mantel dari kain wol? Pada saat engkau bertemu aku
lagi, bisa jadi aku telah merobeknya, bukankah engkau melihat kedua sandalku
ini ditambal? Pada saat engkau bertemu aku lagi, bisa jadi keduanya telah usang.
Bukankah engkau menyaksikan bahwa aku telah mengambil upah dari hasil
mengembala kambig sebanyak empat dirham? Pada saat engkau bertemu aku
lagi, bisa jadi aku telah menginfakkannya. Wahai Amirul Mukminin, diantara aku

dan engkau ada rintangan yang menghalangi dan tidak dapat dilampui kecuali

"Abu Nu’aim al-Ashfahani, Hilyatul Auliya (Sejarah dan Biografi Ulama Salaf) Jilid 3,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), him. 587-588.
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orang yang kurus dan memiliki sedikit harta! Maka jadikanlah aku orang yang
sedikit hartanya, semoga Allah merahmatimu.”®

Ketika Umar mendengar perkataan itu darinya maka dia langsung
melemparkan apa yang ada ditangannya ke tanah. Kemudian berseru dengan
suara nyaring, “Andai saja ibu Umar tidak pernah melahirkanya, seandaianya saja
ibuku mandul dan tidak pernah hamil. Siapakah yang mengambil dunia beserta
isinya dan beramal karenanya?” Maka Uwais berkata dalam keharuan, semoga
Allah merahmatimu, wahai Amirul Mukminin. Engkau dan aku akan berpisah
ditempat ini.” Lalu Umar pun pergi ke Mekkah seraya mengucapkan salam
perpisahan kepada Uwais yang berlalu pergi sambil menggiring untanya, lalu dia
memberikan unta itu kepada pemiliknya kemudian meninggalkan pengembalaan
setelah itu uwais hanya menghadapkan dirinya untuk beribadah.®

Jadi, analisis nilai-nilai akhlak Uwais al-Qorni yaitu selalu rendah hati atau
tawadhu kepada Allah, selalu bersyukur atas nikmat yang Allah swt berikan
kepadanya, tidak sombong dengan keistimewaan yang Allah berikan kepada
dirinya, tidak riya’ dengan ibadahnya karena la selalu mengharapkan ridho dari
Allah dan menghargai sesamanya seperti seseorang yang menjadi penguasa
meskipun dialah orang yang disabdakan nabi.
C. Akhlak Uwais al-Qorni kepada ibunya

Uwais al-Qorni adalah orang yang sangat patuh kepada Allah dan Rasul,
selain itu kecintaan dan ketaatannya kepada ibunya pun sangat luar biasa.

Walaupun berpenyakit sopak sejak lahir, dia sangat memperhatikan ibunya yang

®lmam Ahmad Bin Hanbal, Zuhud Cahaya Qalbu, (Jakarta: PT. Darul Falah, 2014), him.
363.
¥ Abdul Mun’im Al-Hasyimi. him. 313-314.
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sudah uzur dan lumpuh.’®Dia tidak pernah meninggalkan ibunya sendirian
ditengah kondisi lumpuh dan buta, suatu saat Uwais al-Qorni terlambat pulang
dan ibunya bertanya kepadanya: “Mengapa kau terlambat pulang nak?”, Uwais
menjawab “Aku sedang melaksanakan ibadah kepada Allah agar dapat menikmati
taman surga, kemudian datanglah seseorang yang menyampaikan kepadaku surga
itu ada dibawah telapak kaki ibu”. Oleh karena itu Uwais mengetahui bahwa hak
ibunya ada pada dirinya, maka dirawatlah ibunya dengan baik. Suatu ketika
ibunya berkata kepada uwais, “ wahai anakku, mungkin ibu tak lama lagi akan
bersamamu. Sungguh hati ibu sangat ingin menunaikan haji, ikhtiarkanlah agar
ibu dapat mengerjakan haji.”11

Mendengar permintaan ibunya Uwais al-Qorni pun termenung dan
memikirkan perjalanan dari Yaman menuju Makkah sangatlah jauh dan ia tidak
memiliki biaya, Uwais pun terus berfikir dan mencari solusi untuk dapat
mewujudkan permintaan ibunya. Kemudian Uwais membeli seekor anak sapi dan
membuatkan kandangnya diatas bukit, setiap pagi ia menggendong anak sapi itu
naik turun bukit. Kelakuan Uwais memang sangat aneh, sampai masyarakat
Yaman mengira bahwa Uwais telah gila. Semakin hari anak sapi itu semakin
besar, maka semakin besar pula tenaga yang dibutuhkan Uwais untuk
menggendong anak sapi itu. Namun karena dilakukan setiap hari maka beratnya

anak sapi itu tidak terasa lagi oleh Uwais al-Qorni. Setelah beberapa waktu

berlalu, tibalah waktunya musim haji dan berat anak sapi itu sudah mencapai 100

Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, 198 Kisah Haji Wali-Wali Allah, (Jakarta: PT.
Gramdeia Pustaka Utama, 2014), him. 42.

YRirin Astutiningrum, Bukan Gaul Sembarangan Gaul: 41 Jalan Meneladani Akhlak
Para Rasul, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019), him. 238.
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Kg, begitu juga otot Uwais yang makin kuat. Ternyata barulah diketahui maksud
Uwais menggendong anak sapi setiap hari adalah latihan untuk menggendong
ibunya melaksanakan haji. Uwais menggendong ibunya dari Yaman menuju
Mekkah, ia rela melakukan perjalanan jauh dan sulit demi memenuhi keinginan
ibunya.*?

Uwais berjalan tegap menggendong ibunya wukuf di Ka’bah ibunya
terharu dan bercucuran air mata telah melihat Baitullah. Di hadapan Ka’bah, ibu
dan anak berdoa. “Ya Allah, ampuni semua dosa ibu,” kata Uwais. “Bagaimana
dengan dosamu?” tanya sang Ibu keheranan. Uwais menjawab, “Dengan
terampuninya dosa ibu, maka ibu akan masuk surga. Cukuplah ridha dari ibu yang
akan membawaku ke surga.” Ttulah keinginan Uwais yang tulus dan penuh cinta.
Allah swt pun memberikan karunia untuknya, Uwais seketika itu juga sembuh
dari penyakit sopaknya hanya tertinggal bulatan putih ditengkuknya.*®

Uwais al-Qorni sangat mencintai Nabi Muhammad Saw dan salah satu
keinginannya adalah ingin bertemu dengan Nabi Muhammad Saw alangkah
sedihnya Uwais ketika melihat tetangganya yang baru datang dari madinah
mereka telah bertemu Nabi Muhammad Saw, sedangkan ia sendiri belum pernah
bertemu dengan Nabi. la ingin sekali bisa pergi ke Madinah untuk menemui Nabi

Muhammad Saw, hanya saja perhatian kepada ibunya telah menahan niatnya.**

?Dian dan Tethy Ezokanzo, 365 Cerita dan Aktivitas Penuntun Akhlak Islami, (Jakarta:
Bhuana IImu Populer. 2018), him. 107.

¥Eka Kartini Ghaffar, Menebar Kebaikan itu Indah, (Jakarta: Alex Media Kompatindo,
2017), him. 70.

YAsy-Syarif Iorahim bin Abdullah Al-Hazimi, Mengangkat Kisah Nyata Orang-Orang
Saleh, Terjemahan Muhammad Al-Mighwar, (Bandung: Pustaka Setia.,2017), him. 156.
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Hari berganti hari, dan kerinduan Uwais menemui Nabi semakin dalam.
Hatinya selalu bertanya-tanya kapankah ia dapat bertemu dengan Nabi
Muhammad saw dan memandang wajah beliau dari dekat.™> Akhirnya pada suatu
hari Uwais mendekati ibunya untuk meminta izin pergi menemui Nabi
Muhammad Saw di Madinah. Sang ibu terharu mendengar permohonan anaknya,
ia memahami perasaan Uwais dan ia berkata “Pergilah anakku, temui Nabi di
rumahnya dan apabila telah berjumpa segeralah engkau kembali pulang”.
Mendengar jawaban ibunya Uwais al-Qorni merasa sangat senang dan Uwais
segera berkemas untuk berangkat ke Madinah. Namun ia tidak lupa menyiapkan
segala keperluan ibunya selama dia pergi dan berpesan kepada tetangganya untuk
menjaga ibunya.™

Sesudah mencium tangan ibunya, berangkatlah Uwais al-Qorni ke
Madinah yang jaraknya sekitar 400 kilo meter dari Yaman. Sesampainya di kota
Madinah, segera ia menuju rumah Nabi Muhammad Saw, diketuklah pintu rumah
Nabi sambil mengucapkan salam. Keluarlah Siti Aisyah ra, sambil menjawab
salam Uwais. Kemudian Uwais menanyakan Nabi yang ingin dijumpainya,
namun ternyata Nabi sedang tidak berada dirumah, Nabi sedang berada dimedan
perang. Dalam hatinya bergolak perasaan ingin menunggu kedatangan Nabi dari
medan perang, tapi kapankah Nabi pulang? sedangkan ia teringat pesan ibunya

untuk segera kembali pulang ke Yaman.'’Karena ketaatannya pada sang ibu

Isfi Royis, Sayangi dan Bimbing Aku, lbu!, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014),
him. 109.

|dhan Dan Agung, Muhasabah Cinta: Love Your Prophet Stay In My Heart, (Jakarta:
Qultum Media, 2014), him. 77.

YNur Aisyah Amalia, Segudang hikmah dari generasi terbaik, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him. 33.
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akhirnya Uwais pun berpamitan pada Aisyah ra dan memilih untuk pulang ke
Yaman mematuhi perintah ibunya. Dia hanya menitipkan salamnya untuk Nabi
dan melangkah pulang dengan perasaan haru.

Jadi, analisis nilai-nilai akhlak Uwais al-Qorni yaitu selain mencintai Allah
swt dan Rasulullah saw, Uwais sangat mencintai ibunya. Tidak akan masuk surga
jika kita tidak mencintai orang tua apalagi seorang ibu karena meskipun ibadah
kita telah sempurna kepada Allah dan Rasul jika tidak mencintai orang tua maka
sebagian ibadah tidak sempurna, sesibuk apapun pekerjaan seseorang maka
jadikanlah orang tua sebagai ibadah yang pertama untuk menjaga dan
merawatnya. Seperti pada kalimat “ Aku sedang melaksanakan ibadah kepada
Allah agar dapat menikmati taman surga, kemudian datanglah seseorang yang
menyampaikan kepadaku surga ada dibawah telapak kaki ibu.” Dari kalimat ini
jelas bahwa orang tualah yang menjadi kewajiban untuk berbakti kepadanya agar
dapat menikmati surga-Nya.

D. Wafatnya Uwais al-Qorni

Wafatnya Uwais al-Qorni menggemparkan masyarakat Yaman, banyak
hal-hal yang mengherankan yang terjadi. Sekian banyak orang-orang yang tidak
dikenal berdatangan untuk mengurus jenazah dan pemakamannya, padahal Uwais
hanyalah seorang yang fakir dan tidak dihiraukan orang. Sejak jenazahnya
dimandikan hingga akan diturunkan keliang lahat sudah ada orang-orang yang

menunggunya dan siap melaksanakan terlebih dahulu.™®

B1pid. 43.
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Penduduk kota Yaman tercengang mereka saling bertanya-tanya,
“Siapakah sebenarnya engkau wahai Uwais al-Qorni? Bukankah Uwais yang Kita
kenal hanyalah seorang fakir, yang tidak memiliki apa-apa, yang Kkerjanya
hanyalah sebagai pengembala domba dan unta? Tapi ketika hari wafatnya, engkau
menggemparkan penduduk Yaman dengan hadirnya manusia asing yang tidak
pernah kami lihat dan kami kenal. Mereka datang dengan jumlah begitu banyak,
mungkinkah mereka adalah para malaikat yang diturunkan ke bumi hanya untuk
mengurus jenazah dan pemakamannya.*®

Jadi analisis nilai-nilai akhlak Uwais al-Qorni yaitu kesibukkannya untuk
beribadah kepada Allah Uwais tidak pernah menampakkan ketaatan-Nya kepada
orang lain, Uwais selalu menjaga ibunya dan tidak pernah lupa dengan tilawah
Qur’an selalu bersujud dipagi hari dan sore hari sebagai rasa syukurnya kepada
Allah dan mencintai rasul meskipun tidak pernah bertemu dengan nabi. Sehingga
ja tidak dikenali banyak orang karena sifatnya yang tersembunyi, saat hari
wafatnya orang-orang merasa heran karena tidak mengenal Uwais tetapi langit
saat mengenal Uwais sehingga banyakknya malaikat saat prosesi pemakamannya

Uwais al-Qorni.

Muhammad Vandestra, Kisah Kehidupan Uwais al-Qorni Sang Penghuni Langit
Kekasih Tuhan Semesta Alam. 2018. him 16. Diakses pada 14 Maret pukul 02:27 dari: http:
//books.google.com/books.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menelaah tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kisah Uwais al-Qorni maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Nilai pendidikan akhlak kepada Allah swt dalam kisah Uwais al-Qorn terdiri
dari empat yaitu nilai taqwa, nilai cinta dan ridha kepada Allah swt, nilai
bersyukur, dan nilai tawakkal. Nilai pendidikan akhlak kepada Rasul saw dalam
kisah Uwais al-Qorni terdiri dari dua yaitu nilai rendah hati atau tawadhu dan nilai
simpati dan empati. Nilai pendidikan akhlak kepada orang tua dalam kisah Uwais
al-Qorni terdiri dari tujuh yaitu ikhlas, sabar, jujur, sederhana, mandiri, lemah
lembut, dan perbuatan atau sikap baik terhadap ibunya.
2. Implementasi Nilai Pendidikan Akhlak Kepada Allah dalam pendidikan
adalah menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan
suatu kebiasaan dalam diri sehingga dapat merubah perilaku yang buruk menjadi
baik seperti nilai tagwa, nilai cinta dan ridho kepada Allah swt, nilai bersyukur,
dan nilai bertawakal dengan menggunkan metode menahan diri dan melatih diri.
Implementasi nilai pendidikan akhlak kepada Rasul saw dalam pendidikan adalah

menerapkan apa yang dikerjakan nabi muhammad saw

63



dalam kehidupan nyata tidak menjadikan akhlak nabi hanya sebagian cerita saja
melainkan menjadikan sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari seperti nilai
rendah hati dan simpati, salah satu metode yang cocok adalah metode
keteladanan. Implementasi Nilai Pendidikan Akhlak Kepada Orang Tua dalam
Pendidikan adalah menerapkan metode yang baik dan cocok untuk seorang anak
dalam mencapai tujuan yang baik. Oleh karena itu orang tua atau guru harus
cerdas dalam memilih metode pendidikan, adapun metode kisah sangat penting
bagi pertumbuhan anak dalam pembentukan akhlak maka dari itu untuk mencapai
nilai pendidikan akhlak kepada orang tua seperti kisah Uwais al-Qorni, orang tua
harus menggunakan metode kisah pada saat masa pertumbuhan dengan tujuan
agar seorang anak dapat menerapkannya ketika dewasa nanti.
B. Saran

Setiap individu menginginkan kebahagiaan dalam hidup dan menolak
segala bentuk keburukan yang dapat merusak kebahagiaan tersebut. Sebaik-baik
keburukan adalah akhlak yang buruk begitupula dengan kebaikan, baik buruknya
seseorang dinilai dari akhlak mereka sendiri maka jadikanlah pendidikan akhlak
sebagai warna pelangi yang selalu menghiasi dunia. Maknanya jadikan akhlak
yang baik sebagai sirna dalam kehidupanmu. Di balik akhlak yang baik ada
seseorang yang mampu mendidik, membimbing dan melatih seorang anak untuk
menjadi baik yaitu pendidik, maka pendidik pun harus memiliki akhlak yang baik
sehingga menjadikan teladan kepada anak-anak dengan akhlak yang baik pula.

Maka saran dari penulis adalah sebagai calon guru dan para guru dimana kisah
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Uwais al-Qorni dapat menjadikan salah satu pendidikan akhlak di sekolah sebagai

teladan yang baik dalam kehidupan sekolah maupun di luar sekolah.
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